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I. Pendahuluan
Salah satu tempat jual beli saham di Indonesia adalah 
Indonesia Stock Exchange (IDX). IDX bersifat online 
trading dengan perusahaan broker. Adapun aplikasi yang 
ada pada IDX untuk membantu para investor menganalisa 
perdagangan saham adalah Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Namun, keluaran dari BEI bukanlah suatu keputusan 
untuk menjual atau membeli saham, tetapi ketersediaan 
data berupa dari fluktuasi saham dimana para investor 
harus menganalisa secara manual kapan secara tepat 
harus menjual dan membeli saham berdasarkan insting. 
Bagi para investor pemula, hal ini tentu saja menjadi 
kelemahan selain ketidaktepatan keputusan juga waktu 
yang dibutuhkan untuk menganalisa sejumlah data tidak 
efektif. Sehingga dibutuhkan suatu support-system yang 
dapat membantu para investor pemula untuk membuat 
keputusan dalam jual-beli saham.
Penelitian ini merupakan tahap pertama dari keseluruhan 
sistem analisa  jual beli saham otomatis berbasis Optical 
Character Recognition (OCR) [1]. OCR sebagai bagian 
dari image processing adalah teknik menerjemahkan 
karakter teks yang ditulis tangan, diketik, atau dicetak 
menjadi teks yang dikodekan mesin [2]. Penerapan OCR 
pada penelitian ini adalah untuk mengambil citra data harga 
saham pada aplikasi BEI kemudian mengkonversinya 
menjadi data berupa text-editable. Dengan perolehan data 
teks editable dari BEI tersebut, pada penelitian tahap kedua 
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dapat dilakukan pengolahan data dengan membuat grafik 
fluktuasi kemudian melakukan pola pengenalan untuk 
membantu dalam menganalisa kemungkinan kerugian atau 
keuntungan dari perubahan harga saham tersebut. Pada 
penelitian ini, permasalahan yang akan dibahas terdiri 
dari proses akuisisi screen capturing dengan interval 
tertentu dari PT. Indo Premier, proses text recognition, 
proses text-parsing, kemudian proses penyimpanan hasil 
parsing ke database. Penelitian tahap-1 ini kemudian 
akan digabungkan dengan penelitian tahap-2, yaitu 
sistem analisis jual beli saham berdasarkan data pada 
tahap-1 berbasis Moving Average (MA). Pada tahap-2, 
data akan dibuat berupa kurva, kemudian akan dilatih 
pengenalan polanya berbasis machine learning. Sehingga 
seterusnya dapat keluar suatu keputusan jual-beli yang 
dapat diperhitungkan untung ruginya oleh investor dalam 
memprediksikan fluktuasi harga saham.
OCR banyak digunakan sebagai deteksi plat nomor 
kendaraan [3-5], deteksi uang palsu [6], formulir 
pemasukan data berupa tulisan tangan dalam berbagai 
bahasa [7-11]. OCR dapat mengenali text dalam berbagai 
bahasa dengan tingkat error rata-rata 15 % seperti dalam 
penjelasan survey yang dilakukan oleh Singh [12] bahkan 
sampai konversi image to text dari huruf arab gundul [13] 
dan kanji [14], dan rata-rata tingkat akurasi di atas 80% hasil 
survey perbandingan berbagai metodologi dan classifier 
[15-18] OCR secara online telah berhasil disimulasikan 
oleh Onyejegbu berbasis cloud azure [19]. Pada penelitian 
sebelumnya, analisa jual beli saham dilakukan berdasarkan 
pola sinyal yang dihasilkan oleh Indikator Commodity 
Channel Index (CCI) [20] berdasarkan pendekatan Rule-
Based Evidential Reasoning dan metode Fuzzy C-Means 
(FCM), namun hasilnya masih membutuhkan verifikasi. 
Maka pada penelitian ini diusulkan suatu solusi dengan 
pemanfaatan teknologi OCR, suatu support-system yang 
dapat membantu para investor pemula untuk membuat 
keputusan dalam jual-beli saham.
II. Metode 
A. Pengolahan Citra dan OCR
Tujuan dari sistem OCR adalah untuk mengubah 
gambar dokumen yang dipindai dalam format cetak atau 
print ke dalam format digital agar datanya dapat dicari 
dan diedit [21]. Proses dari transformasi OCR ditunjukkan 
pada Gambar 1, dan ilustrasi hasil konversinya pada 
Gambar 2. Pada Gambar 1, diilustrasikan proses binerisasi 
sebagai bagian dari preprocessing OCR dengan tujuan 
untuk memudahkan proses segmentasi karakter [22][23].
B. Segmentasi Citra dan Pytesseract
Proses mempartisi citra menjadi beberapa daerah 
atau objek disebut dengan Segmentasi. Segmentasi citra 
biasanya berdasar pada sifat discontinuity atau similarity 
dari intensitas piksel [24][26]. Secara umum proses 
segmentasi karakter dengan OCR dapat dilihat pada 
Gambar 3.
Pytesseract atau python tesseract adalah alat OCR 
untuk python, Pytesseract berfungsi untuk mengenali 
dan membaca text tertanam dalam suatu gambar. Python 
tesseract merupakan pembungkus untuk Google Tesseract-
OCR dimana sudah mendukung untuk melakukan 
pembacaan jenis gambar yang telah didukung oleh Python 
Imaging Library (PIL) termasuk jpeg,png,bmp,tiff, dan 
lain lain. Dimana Tesseract-OCR secara default hanya 
mendukung gambar dengan jenis format bmp dan tiff.
C. OCR-Tesseract
OCR-Tesseract merupakan paket yang berisi mesin 
OCR –lib tesseract dan baris program –tesseract. 
Pengembang utama Tesseract adalah Ray Smith yang 
kemudian dikembangkan oleh Zdenko Podobny[25]. 
Tesseract memiliki dukungan unicode UTF-8 dan dapat 
mengenali lebih dari 100 bahasa diluar kotak. H al ini 
dilakukan untuk mengenali bahasa lain dengan keluaran 
berformat  plain text, hocr (html), pdf. Contoh hasil 
keluaran Tesseract diilurstrasikan pada Gambar 4. 
Untuk mengukur performansi sistem, setelah dilakukan 
pengujian akan dihitung dengan menggunakan persamaan 
1 berikut.
 








III. Arsitektur dan Perancangan Sistem
Fungsi umum sistem terbagi menjadi dua bagian. 
Pertama adalah sebagai pengolah gambar yang diterima 
melalui pengambilan gambar di website broker lalu 
(a)                       (b)                       (c)                       (d)
Gambar 1. Ilustrasi pengolahan citra (a) segmentasi karakter, (b)
binerisasi, (c) pengurangan noise, (d) penebalan karakter.










Gambar 3.  Segmentasi karakter pada citra
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mengkonversi nya menjadi string, dan kemudian 
dilakukan text parsing untuk dipilah data-data yang 
diinginkan kemudian dilakukan penyetoran ke SQL 
Hosting. Sedangkan sistem kedua melakukan analisis 
data-data yang sebelumnya telah dikumpulkan dari sistem 
pertama di dalam database dan melakukan pengiriman 
sinyal atau notifikasi ke android. Secara sistematis, 
infrastruktur sistem keseluruhan yang dirancang dan 
akan diimplementasikan memiliki topologi seperti pada 
Gambar 5.
Penelitian ini merupakan tahap pertama dari sistem 
keseluruhan seperti pada Gambar 5. Adapun diagram alir 
penelitian ini dijabarkan pada Gambar 6. 
Berdasarkan Gambar 6, sistem OCR berfungsi sebagai 
media untuk menerjemahkan gambar yang diperoleh dari 
website broker menjadi data berupa String atau Text yang 
akan dikirim ke SQL hosting. Website broker memiliki 
fungsi sebagai penyedia informasi berupa fluktuasi harga 
ataupun transaksi jual beli saham secara realtime. SQL 
hosting merupakan tempat penyimpanan database secara 
online agar dapat diakses oleh perangkat lain yaitu mobile 
application. Sistem Analisa berfungsi sebagai media 
untuk melakukan analisa data dari database sehingga 
menghasilkan keluaran berupa notifikasi. Aplikasi pada 
android berfungsi sebagai media penerima notifikasi dari 
sistem analisa sehingga user dapat mengetahui informasi 
dari notifikasi tersebut.
Pada penelitian ini, metode untuk pengambilan gambar 
melalui website yaitu dengan menggunakan pyscreenshot 
modul, dimana modul ini dapat mengambil screenshot 
keseluruhan layar desktop secara penuh ataupun pada 
suatu area tertentu dengan ukuran pixel dan koordinat yang 
diinginkan. Setelah proses screenshot, dilanjutkan dengan 
proses cropping menggunakan Python Image Library 
(PIL). Kemudian dilakukan segmentasi karakter pada hasil 
cropping tersebut dengan memanfaatkan Tesseract library 
di python untuk tujuan text parsing. Hasil text parsing 
yang masih dalam format image kemudian dikonversi 
ke dalam string dalam format text yang disimpan dalam 
database dengan menggunakan Database MySQL.
Tesseract OCR bekerja melalui langkah-langkah sesuai 
diagram alir yang ditunjukkan pada Gambar 7. 
Langkah pertama adalah Adaptive Treshold, yaitu 
mengubah gambar menjadi gambar biner. Langkah 
selanjutnya adalah menghubungkan analisis komponen, 
yang digunakan untuk melakukan ekstraksi ciri setiap 
karakter. Sehingga hasilnya memisahkan karakter sebagai 
objek dengan bit ”1” atau putih dan backgreound dengan 
Gambar 4. Ilustrasi penggunaan OCR-tesseract
Gambar 5. Gambaran umum aplikasi sistem analisa fluktuasi saham 
berbasis  OCR pada android.
Gambar 6. Diagram alir perancangan sistem
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bit ”0” atau hitam.
Kemudian setelah itu character outlines dikonversi 
menjadi Binary Long Object  (BLOB). BLOB tersebut 
akan disusun menjadi baris teks, baris, dan daerah yang 
kemudian dianalisis untuk area dan teks yang setara. 
Kemudian teks dibagi menjadi kata dengan dipisahkan 
oleh spasi. Pada Recognize Word (Pass 1) terjadi proses 
text recognition yang akan diteruskan ke tahap Adaptive 
Classifier. Adaptive Classifier akan mengklasifikasikan 
teks yang telah dikenali sesuai database kemudian akan 
menampilkan karakter tersebut sebagai hasil konversi 
image to text oleh sistem.
IV. Hasil dan Pembahasan
Pada pengujian dan analisis, akan dilakukan pengujian 
dan analisa kemampuan dari dua buah sistem OCR. Sistem 
pertama akan melakukan running dan image processing 
pada menu orderbook dengan mengambil data-data berupa 
kode perusahaan, harga terakhir, harga sebelumnya, 
perubahan harga, perubahan harga dalam persen, harga 
buku dihari itu, harga tertinggi, harga terendah, jumlah 
lot, ekivalensi saham, dan harga rata-rata. Sistem kedua 
akan melakukan running dan image processing pada menu 
livemarket dengan mengambil data-data berupa waktu, 
kode perusahaan, harga, perubahan harga, perubahan 
harga dalam persen, jumlah lot, kode pembeli, kode 
penjual. Skenario pengujian kedua buah sistem OCR 
tersebut diilustrasikan pada Gambar 8.
A. Image Processing
Pada pengujian pertama akan dilakukan pengujian 
dengan melihat tingkat akurasi dari hasil OCR yaitu 
dengan cara melakukan pencocokan antara citra hasil 
screenshot dengan data yang telah dikirim ke database. 
Hasil pengambilan data screenshot dari website secara 
online secara layar penuh pada desktop PC ditunjukkan 
pada Gambar 9a. Gambar 9a merupakan hasil pengambilan 
screenshot secara langsung dari website broker Indopremier 
sekuritas. Disini ditampilkan delapan jenis perusahaan 
yang berbeda dengan menampilkan data-data berupa 
harga penawaran dan permintaan saham beserta jumlah lot 
nya. Data di atas akan selalu mengalami perubahan secara 
realtime selama waktu masih menunjukkan jam buka 
saham. Kemudian dilakukan cropping dengan perbesaran 
133% pada Gambar 9a, hasilnya ditunjukkan pada 
Gambar 9b. Gambar 9b merupakan hasil cropping objek 
yang menunjukan data saham pada delapan perusahaan, 
kemudian dilanjutkan dengan segmentasi dan cropping 
pada sebuah perusahaan dengan menghilangkan bagian-
bagian yang tidak diperlukan dalam analisis data sebagai 
contoh hasilnya pada Gambar 9c.
Proses cropping masih berlanjut pada setiap kelompok 
teks pada Gambar 9c. Gambar 9d (80 x 36 piksel) 
merupakan gambar hasil cropping dengan koordinat 
114,101,152,120 dari Gambar 9c. Gambar 9e (38 x 19 
piksel) merupakan gambar setelah dilakukan resize pada 
Gambar 9d.
B. Proses OCR 
Pada proses Recognize Word (Pass 1) berusaha 
mengenali setiap kata dari teks. Setiap kata yang lulus 
dengan akurasi tinggi pada proses pelatihan akan diteruskan 
ke Adaptive Classifier. Adaptive Classifier telah menerima 
beberapa data pelatihan dan mempelajari sesuatu yang 
baru, sehingga dapat digunakan untuk menyelesaikan 
dalam mengambil teks dari gambar. Gambar 10 adalah 
teks hasil OCR yang ditampilkan dalam format .txt.
Dengan prosedur yang sama diujikan proses OCR pada 
tujuh perusahaan lainnya dengan hasil yang dapat dilihat 
pada Gambar 11 – Gambar 17.
Dari pengujian yang telah dilakukan didapatkan bahwa 
dari 320 baris data yang diujikan dengan OCR terdapat 10 
baris data dengan hasil yang tidak sesuai dengan image 
aslinya. Yaitu kode perusahaan SOCI yang mana terbaca 
dalam OCR menjadi S0CI. Lalu dalam satu kali proses 
OCR delapan  perusahaan di atas membutuhkan waktu 2 
detik dalam melakukannya. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa presentasi akurasi dalam pengujian OCR di atas 
Gambar 7. Arsitektur Tesseract pada OCR 
Gambar 8. Ilustrasi pengujian sistem OCR
104 Jurnal Rekayasa Elektrika Vol. 17, No. 2, Juni 2021
yaitu 96.8 %.
Selain itu, sistem OCR diujikan dengan font yang 
berbeda seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1. Salah satu 
hasil OCR sistem dengan variasi Font Waree ditunjukkan 
pada Gambar 18.
Selain itu variasi ukuran font diuji cobakan dengan 
mengganti font size pada 9 pt dan 14 pt. Hasil yang 
diperoleh memiliki tingkat kesalahan OCR yang lebih 
besar, sehingga dapat disimpulkan size optimal dalam 
OCR yaitu pada font 12 pt.
Berdasarkan hasil pengujian image to text, sistem 
(a)
(b)
                            (c)                                                       (e)
Gambar 9. (a) Tampilan website broker, (b) Proses cropping, (c) Proses 
Segmentasi, (d) Hasil segmentasi dari c, (d) Hasil resize ratio.
(d)
(a)
           (b)                                                           (c)
Gambar 10. (a) Gambar hasil cropping dari website, (b) Hasil OCR, (c) 
Hasil OCR setelah dilakukan parsing teks.
                  (a)                                                        (b)
Gambar 11. (a) Gambar hasil cropping perusahaan ke-2 ISSP, (b) Hasil 
dari OCR
                   (a)                                                         (b)
Gambar 12. (a) Gambar hasil cropping perusahaan ke-3 KAEF, (b) Hasil 
dari OCR.
                     (a)                                                     (b)
Gambar 13. (a) Gambar hasil cropping perusahaan ke-4 KREN, (b) Hasil 
dari OCR.
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berhasil mengkonversi dengan tingkat akurasi 100% pada 
tiga font (12pt) saja, yaitu font Droid Serif, Takao PGhotic, 
dan Waree. Sehingga, pada penelitian selanjutnya ketiga 
font ini yang akan digunakan pada tahap kedua dari 
keseluruhan sistem.  Keseluruhan sistem yang akan 
dibangun adalah sistem yang mampu menganalisis 
perdagangan jual-beli saham secara otomatis. Sistem ini 
bekerja berdasarkan masukkan data saham secara real-
time dari beberapa perusahaan yang menjadi objek studi 
pada  penelitian tahap pertama ini. Penelitian tahap kedua 
bertugas menghitung masing-masing tiga nilai Mean 
Average (MA) perusahaan. Nilai-nilai tersebut akan 
dijadikan acuan analisis yang berbasis machine learning 
menggunakan metoda Moving Average Convergence 
Divergence (MACD) dan support resistance [27].
V. Kesimpulan
Dalam studi ini telah dirancang dan diimplementasikan 
sistem konversi image-to-text berbasis OCR pada aplikasi 
BEI melalui screen capturing dengan interval tertentu dari 
PT. Indo Premier.  Berdasarkan hasil pengujian terhadap 
delapan  perusahaan, diperoleh tingkat akurasi 96,8 % 
untuk konversi image-to-text berbasis OCR dengan waktu 
proses konversi rata-rata  sebesar 2 detik. Sedangkan untuk 
pengujian jenis teks di libre office memiliki akurasi 100% 
dengan menggunakan font Droid serif, Takao PGhotic, dan 
Waree pada ukuran font 12pt.  Dengan adanya data hasil 
konversi image-to-text pada aplikasi BEI ini, diharapkan 
dapat digunakan pada penelitian selanjutnya untuk dibuat 
dalam bentuk grafik fluktuasi. Dari grafik fluktuasi 
tersebut kemudian dilakukan pengenalan pola atau 
pattern recognition untuk membantu dalam menganalisa 
kemungkinan kerugian atau keuntungan dari perubahan 
harga saham tersebut.
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